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RINGKASAN

Yulita Ningtias. 115040201111323. Pengaruh Umur Tanaman Kopi Robusta
(Coffea robusta) terhadap Infiltrasi Tanah di Afdeling Rayap, Jember. Dibawah
bimbingan Endang Listyarini sebagai Pembimbing Utama dan Kurniawan Sigit
Wicaksono sebagai Pembimbing Pendamping.

Salah satu perkebunan kopi di Indonesia yaitu Afdeling Rayap, Jember.
Tanaman kopi yang dibudidayakan yaitu kopi robusta dengan sistem agroforestri.
Dengan tanaman utama kopi dan tanaman penaung lamtoro dan Moghania
macrophyla. Pada kebun ini terdapat blok-blok tanaman dengan umur kopi yang
berbeda dan menghasilkan tutupan kanopi yang berbeda pula. Permasalahan yang
ada di perkebunan kopi ini pada saat terjadi musim kemarau, dimana tanaman
yang dalam pemeliharaan dengan umur tanaman antara 1-3 tahun membutuhkan
penyiraman, dikarenakan kekurangan air. Dengan adanya permasalahan ini, ingin
dilihat apakah adanya tanaman dapat memperbesar masukan air kedalam tanah.
Sehingga dilakukan penelitian mengenai pengukuran infiltrasi. Keberadaan
tanaman dapat memperbesar kapasitas infiltrasi tanah, karena adanya perbaikan
sifat fisik tanah, seperti pembentukan struktur dan peningkatan porositas,
kapasitas infiltrasi umumnya akan meningkat seiring dengan bertambahnya umur
tegakan atau tanaman (Suprayogo et al., 2003). Tujuan dari penelitian ini
mengetahui pengaruh umur tanaman kopi terhadap tutupan kanopi dan laju
infiltrasi tanah dan menentukan faktor yang mempengaruhi laju infiltrasi tanah
pada umur tanaman kopi yang berbeda.

Lokasi penelitian di Kebun Kopi Afdeling Rayap Kebun Renteng PTP
Nusantara XII Jember yang terletak di Dusun Rayap Desa Kemuning Lor
Kecamatan Arjasa Jember. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Maret-Juni 2015
yang dilakukan pada lima perlakuan dengan umur tanaman kopi yang berbeda.
Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan metode survei (purposive
sampling). Plot pengamatan dibuat dengan ukuran 20 x 20 m. Pelaksanaan
penelitian meliputi pengukuran infiltrasi, luas kanopi, dan tumbuhan bawah serta
seresah. Pengambilan contoh tanah utuh dan tidak utuh dilakukan pada kedalaman
0-20 cm dan 20-40 cm yang digunakan untuk analisa kadar air, berat isi, berat
jenis, porositas, kemantapan agregat, tekstur dan bahan organik. Data hasil
analisis laboratorium dilakukan analisis statistik untuk mengetahui hubungan
antar perlakuan, selanjutnya dilakukan analisis korelasi dan regresi untuk
mengetahui hubungan dan pengaruh parameter yang dilakukan analisis.

Hasil penelitian yang diperoleh vyaitu umur tanaman kopi tidak
mempengaruhi tutupan kanopi dan laju infiltrasi secara langsung. Laju infiltrasi
dipengaruhi oleh berat isi (r=-0,43, R’=0,185), porositas (r=0,50, R?=0,253) dan
kemantapan agregat (r=0,29, R?=0,083). Faktor yang mempengaruhi laju infiltrasi
konstan secara langsung yaitu berat isi dan porositas, faktor yang mempengaruhi
secara tidak langsung yaitu ketebalan seresah dan bahan organik.



SUMMARY

Yulita Ningtias. 115040201111323. The influences of Robusta Coffee plant age
toward infiltration of soil in Afdeling Rayap, Jember. Under the guidance of
Endang Listyarini is as supervisor and Kurniawan Sigit Wicaksono as co-
supervisor.

One of the coffee plantation in Indonesia is Afdeling Rayap, Jember.
Coffee plants are cultivated that robusta coffee by agroforestry system. In
agroforestry systems are the main crops of coffee with shade plants lamtoro and
Moghania macrophyla. In this plantations there are blocks with different coffee
plant age and produce different canopy cover. The problems that exist in coffee
plantations was felt during the dry season when the plants are in maintenance at
the plant between 1-3 years of age needs watering, due to lack of water. With the
existence of this problem, want to be seen whether the presence of plants can
increase the water in the soil. So, this research conducted on the measurement of
infiltration. The existence of the plant can increase soil infiltration capacity,
because of the improvement of soil physical properties, such as the formation of
the structure and the increase in porosity, infiltration capacity will generally
increase with increasing stand age or plants (Suprayogo et al., 2003). The aim of
this research was to know the influences of the age of coffee plants toward the
cover of canopy plants and the infiltration soil and determine the factors that
affect the infiltration rate of the soil at different age coffee plants.

The location of this research was in Kebun Kopi Afdeling Rayap Kebun
Renteng PTP Nusantara X1l Jember located in Dusun Rayap Desa Kemuning Lor
Kecamatan Arjasa Jember. The research was conducted in March-June 2015
carried out at five treatments with different coffee plant age. This research used
purposive sampling method. Plot observation was made with size 20 x 20 m. The
implementation of this research included measurements of infiltration, the broad
of canopy and undergrowth and litter. The taking of soil sampling intact and
undisturbed was done at a depth of 0-20 cm and 20-40 cm used to analyze the
water content, bulk density, density, porosity, aggregate stability, texture and
organic substance. Data from laboratory analysis were conducted by statistical
analysis to decide the relationship between the location, further correlation and
regression analysis to determine the relationship and the influence of parameters
analyzed.

The result of this research was obtained that the age of coffee plants not
affecting the covered canopy and rate of constant infiltration directrly. The rate of
constant infiltration influence of bulk density (r=-0,43, R?=0,185), porosity
(r=0,50, R?=0,253), aggregate stability (r=0,29, R?*=0,083). The factors that
influence the rate of infiltration constant directly were bulk density and porosity
dan factor indirectly litter thickness and organic matter.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kopi merupakan salah satu hasil komoditi perkebunan yang
memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi diantara tanaman perkebunan lainnya
dan berperan penting sebagai sumber devisa negara (Rahardjo, 2012). Banyak
perkebunan kopi di Indonesia milik negara salah satunya di Afdeling Rayap,
Jember. Tanaman kopi yang dibudidayakan yaitu kopi robusta dengan sistem
agroforestri. Dalam sistem agroforestri terdapat tanaman utama kopi dengan
tanaman penaung lamtoro dan Moghania macrophyla. Pada kebun ini terdapat
blok-blok tanaman dengan umur tanaman kopi yang berbeda dan menghasilkan
tutupan kanopi yang berbeda pula.

Permasalahan yang ada di perkebunan kopi ini terjadi pada saat musim
kemarau, tanaman yang dalam pemeliharaan dengan umur tanaman antara 1-3
tahun membutuhkan penyiraman, dikarenakan kekurangan air. Keadaan ini tidak
terjadi pada tanaman umur lebih dari tiga tahun. Dengan adanya permasalahan ini,
ingin dilihat apakah adanya tanaman dapat memperbesar masukan air kedalam
tanah. Sehingga dilakukan penelitian mengenai pengukuran infiltrasi. Infiltrasi
merupakan peristiva masuknya air ke dalam tanah melalui permukaan secara
vertikal (Arsyad, 2006). Keberadaan tanaman dapat memperbesar kapasitas
infiltrasi tanah, karena adanya perbaikan sifat fisik tanah, seperti pembentukan
struktur dan peningkatan porositas, kapasitas infiltrasi umumnya akan meningkat
seiring dengan bertambahnya umur tegakan atau tanaman (Suprayogo et al.,
2003).

Kemampuan sistem lahan dalam meretensi air hujan sangat tergantung
pada karakteristik sistem kanopi dan perakaran tipe vegetasi penutupnya. Sistem
tata guna lahan dengan vegetasi penutup bertipe pohon yang disertai dengan
adanya tumbuhan penutup tanah adalah sistem lahan yang mempunyai
kemampuan meretensi air hujan lebih baik dari pada sistem lahan tingkat semak.
Dengan demikian vegetasi tingkat pohon mempunyai fungsi yang lebih baik untuk
meningkatkan kapasitas infiltrasi dan menyimpan air (Suharto, 2006).

Arsyad (2006) menyebutkan bahwa penutupan tanah dengan vegetasi

dapat meningkatkan laju infiltrasi suatu lahan, hal ini didukung pula dalam
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penelitian Utaya (2008), dimana perbedaan kapasitas infiltrasi pada berbagai
penggunaan lahan menunjukan bahwa faktor vegetasi memiliki peran besar dalam
menentukan kapasitas infiltrasi. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
kapasitas infiltrasi pada tanah bervegetasi akan cenderung lebih tinggi
dibandingkan tanah yang tidak bervegetasi. Kemampuan tanah dalam menyerap
air pada waktu tertentu disebut dengan laju infiltrasi dan tergantung pada
karakteristik tanah seperti tekstur tanah, konduktivitas hidrolik, struktur tanah,
tutupan vegetasi dll (Satyawan, 2012).

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh keragaman umur tanaman

kopi terhadap laju infiltrasi tanah.

1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui pengaruh umur tanaman kopi terhadap tutupan kanopi dan laju
infiltrasi
2. Menentukan faktor yang mempengaruhi laju infiltrasi tanah pada umur

tanaman kopi yang berbeda

1.3. Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu :
1. Semakin tua umur tanaman, tutupan kanopi dan laju infiltrasi tanah semakin
tinggi
2. Laju infiltrasi tanah dipengaruhi oleh ketebalan seresah, kanopi tanaman,
berat isi, porositas, kemantapan agregat, tekstur, kadar air tersedia dan
bahan organik
1.4. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai pengaruh umur tanaman pada tutupan kanopi terhadap laju infiltrasi
tanah. Sehingga dapat dijadikan acuan untuk mengetahui kadar air pada setiap

umur tanaman di Afdeling Rayap.
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. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan (land use) merupakan setiap bentuk campur tangan
manusia terhadap sumber daya lahan, baik yang sifatnya tetap (permanen) atau
merupakan daur (cyclic) yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhannya, baik
kebendaan maupun kejiwaan (Sitorus, 1989). Penggunaan lahan merupakan hasil
dari upaya manusia yang sifatnya terus menerus dalam memenuhi kebutuhannya
terhadap sumberdaya lahan yang tersedia. Oleh karena itu penggunaan lahan
sifatnya dinamis mengikuti perkembangan kehidupan dan budayanya (Sitorus,
1989). Sedangkan menurut Arsyad (2006) penggunaan lahan diartikan sebagai
bentuk campur tangan manusia terhadap lahan dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya. Penggunaan lahan sangat mempengaruhi aliran permukaan,
erosi dan sedimentasi terutama dalam hal kemampuan penggunaan lahan memberi
sanggaan (buffer) terhadap masukan (input) curah hujan sehingga tidak
menimbulkan erosi dan banjir akibat limpasan air permukaan. Kemampuan
menyangga dari suatu jenis penggunaan lahan dipengaruhi oleh struktur tajuk
tanaman, sistem perakaran tanaman, dan kerapatan tanaman (Yuzirwan, 1996).

Penanaman berbagai jenis pohon penaung dalam sistem agroforestri
berbasis kopi dapat berpengaruh terhadap kondisi fisik tanah baik secara langsung
melalui pola sebaran akar yang beragam, maupun secara tidak langsung melalui
penyediaan pangan bagi cacing tanah. Menanam pohon yang menghasilkan
seresah berkualitas rendah dan berperakaran dalam secara tumpang sari dapat
direkomendasikan untuk mengurangi limpasan permukaan dan tingkat erosi pada
lahan berlereng. Alasannya, karena dengan sistem tersebut dapat membentuk
lapisan seresah yang tinggal lama di permukaan tanah sehingga dapat melindungi
permukaan tanah dari pukulan air hujan, tambahan lagi adanya sistem perakaran
pohon yang menyebar dalam dapat meningkatkan porositas tanah (Hairiah et al.,
2000).

2.2. Infiltrasi

Perpindahan air dari atas ke dalam permukaan tanah baik secara vertikal

maupun horizontal disebut infiltrasi. Banyaknya air yang terinfiltrasi dalam satuan

secara waktu disebut laju infiltrasi. Besarnya laju infiltrasi f dinyatakan dalam
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mm/jam atau mm/hari. Laju infiltrasi akan sama dengan intensitas hujan, bila laju
infiltrasi tersebut lebih kecil dari daya infiltrasinya jadi f<f, dan f<I (Soemarto,
1999).

Infiltrasi adalah proses aliran air (umumnya berasal dari curah hujan)
masuk ke dalam tanah sebagai akibat gaya kapiler (gerakan air kearah vertikal).
Setelah lapisan tanah bagian atas jenuh, kelebihan air tersebut mengalir ke tanah
yang lebih dalam sebagai akibat gaya gravitasi bumi dikenal sebagai proses
perkolasi (Asdak, 2002).

Kondisi permukaan seperti sifat pori dan kadar air rendah sangat
menentukan jumlah air hujan yang diinfiltrasikan dan jumlah run off. Jadi laju
infiltrasi yang tinggi tidak hanya meningkatkan jumlah air yang tersimpan dalam
tanah untuk pertumbuhan tanaman, tetapi juga mengurangi besarnya banjir dan
erosi yang diaktifkan oleh run off. Pukulan butir-butir hujan pada permukaan
tanah yang terbuka menghancurkan dan mendispersikan agregat tanah yang
mengakibatkan penyumbatan pori tanah di permukaan. Hal ini akan menurunkan
laju infiltrasi. Penurunan laju infiltrasi juga dapat terjadi karena pemadatan tanah
akibat penggunaan alat-alat berat (Hakim et al., 1986). Standar laju infiltrasi
parameter sifat fisik tanah dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Standart Laju Infiltrasi Parameter Sifat Fisik Tanah

Karakteristik ~ Satuan Laju Infiltrasi
1 2 3 4 5
Tekstur - Liat, liat Lempun Lempung Lempung Pasir, pasir
Tanah* berpasir, berliat, berpasir  berpasir berlempung
liat  lempung sangat
berdebu liat halus,

berpasir, lempung,
lempung lempung

liat berdebu
berdebu
Berat isi gem™ - >1.1  09-1.1 <09 -
tanah**
Bahan % <1.73 1.73- 3.48-5.1 5.21- >8.65
organik*** 3.46 8.65

Keterangan : 1= sangat lambat, 2= lambat, 3=sedang, 4=cepat, 5=sangat cepat
* dan **=Rahayu et al., (2009),*** = LPT (1983)



2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Infiltrasi
Sifat-sifat tanah yang menentukan dan membatasi kapasitas infiltrasi

(Arsyad, 2006) yaitu sebagai berikut :

a. Ukuran pori
Laju masuknya hujan ke dalam tanah ditentukan terutama oleh ukuran pori
dan susunan pori-pori besar. Pori yang demikian itu dinamakan pori aerasi,
oleh karena pori-pori mempunyai diameter yang cukup besar yang
memungkinkan air keluar dengan cepat sehingga tanah beraerasi baik.

b. Kemantapan pori
Kapasitas infiltrasi hanya dapat terpelihara jika porositas semula tetap tidak
terganggu selama waktu tidak terjadi hujan.

c. Kandungan air
Laju infiltrasi terbesar terjadi pada kandungan air yang rendah dan sedang.

d. Profil tanah
Sifat bagian lapisan suatu profil tanah juga menetukan kecepatan masuknya
air ke dalam tanah. Ketika air hujan di atas permukaan tanah, maka proses
infiltrasi tergantung pada kondisi biofisik permukaan tanah, sebagian atau
seluruh air hujan tersebut akan mengalir masuk ke dalam tanah melalui pori-
pori permukaan tanah. Proses mengalirnya air hujan ke dalam tanah
disebabkan oleh tarikan gaya gravitasi dan gaya kapiler tanah. Oleh karena
itu, infiltrasi juga biasanya disebut sebagai aliran air yang masuk ke dalam
tanah sebagai akibat gaya kapiler dan gravitasi. Laju air infiltrasi yang
dipengaruhi oleh gaya gravitasi dibatasi oleh besarnya diameter pori-pori
tanah. Tanah dengan pori-pori jenuh air mempunyai kapasitas lebih kecil
dibandingkan dengan tanah dalam keadaan kering (Asdak, 2002).

e. Tekstur
Berdasarkan ukurannya, bahan padatan tanah digolongkan menjadi tiga
partikel atau juga disebut sebagai separat penyusun tanah yaitu pasir, debu,
dan liat. Tanah berpasir yaitu tanah dengan kandungan pasir > 70 %,
prorositasnya rendah (<40%), sebagian besar ruang pori berukuran besar,
sehingga aerasinya baik, daya hantar air cepat tetapi kemampuan menahan air

dan zat hara rendah. Tanah disebut bertekstur liat jika kandungan liatnya >35
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%, porositasnya relatif tinggi (60%), tetapi sebagian besar merupakan pori
berukuran kecil, daya hantar air sangat lambat dan sirkulasi udara kurang
lancar (Islami dan Utomo, 1995). Menurut Serief (1989), pada tekstur tanah
pasir, laju infiltrasi akan sangat cepat, pada tekstur lempung laju infiltrasi
adalah sedang hingga cepat dan pada tekstur liat infiltrasi tanah akan lambat.
Menurut Asdak (2002), proses infiltrasi dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu struktur tanah, persediaan air awal (kelembaban awal), kegiatan biologi dan
unsur organik, jenis dan kedalaman seresah dan tumbuhan bawah atau tajuk
penutup tanah lainnya.
2.4. Pengaruh Tutupan Kanopi Terhadap Infiltrasi Tanah
Adanya variasi bentuk agroforestri menyebabkan perbedaan jenis vegetasi
yang dominan pada lahan tersebut. Perbedaan vegetasi ini akan mempengaruhi
persen tutupan kanopi, jumlah masukan seresah dan biomassa tanaman yang
kemudian akan berpengaruh pada tingkat kemantapan agregat dan pembentukan
pori makro tanah. Penelitian Berlian (2004) menyebutkan bahwa adanya
perubahan penggunaan lahan dari hutan alami menjadi kopi multistrata, kopi
naungan dan kopi monokultur akan menurunkan biomasa, tutupan kanopi dan
ketebalan seresah (Tabel 2)

Tabel 2. Pengaruh perubahan penggunaan lahan

Penggunaan Seresah (mm) Kanopi (%) Biomasa
lahan (Mg/ha)
Hutan Alami 25 100 435
Kopi Multistrata 16 69,9 63,3
Kopi Naungan 14 63,3 51
Kopi 11 45,6 16
Monokultur

Sumber Data : Berlian (2004).

Menurut Pamujiningtyas (2009) Jenis vegetasi yang mempunyai diameter
pohon yang besar akan berpengaruh terhadap luasnya kanopi pohon. Semakin luas
kanopi pohon, maka menyebabkan sinar matahari yang masuk sehingga akan
mempengaruhi kelembaban udara dan kondisi lingkungan pada suatu lahan. Hal
ini sejalan dengan Rahayu et al., (2006) yang menyatakan bahwa rendahnya

tingkat naungan pohon penaung, menyebabkan sinar matahari yang masuk ke
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lahan lebih besar, sehingga kelembaban udara lebih rendah. Rendahnya sinar
matahari yang masuk pada suatu lahan akan mempengaruhi besarnya keberadaan
makrofauna tanah. Kehidupan makrofauna tanah sangat bergantung pada jumlah
dan jenis vegetasi. Faktor lain yang juga berpengaruh adalah sifat fisika dan kimia
tanah yang secara langsung berhubungan dengan aktivitas makrofauna tanah,
peranan makrofauna tanah dalam suatu lahan pertanian sangat penting dalam
menjaga stabilitas air tanah, aerasi tanah dan sebagai sumber mineral
(Pamujiningtyas, 2009).

Berdasarkan penelitian Nugraheni (2006), perbedaan vegetasi dapat
mempengaruhi besarnya laju infiltrasi dan adanya stratifikasi tajuk dapat
memperkecil efek pukulan dari butiran air hujan yang jatuh ke permukaan tanah
sehingga penutupan pori tanah semakin berkurang dan laju infiltrasi akan semakin
besar. Bertambahnya umur tegakan menyebabkan perubahan kondisi penutupan
lahan dan struktur fisik tanah, hal ini dapat mempengaruhi besarnya laju infiltrasi.
Menurut Oktavia dan Supangat (2007) laju infiltrasi umumnya meningkat seiring

dengan bertambahnya umur tegakan.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Kopi Afdeling Rayap Kebun Renteng
PTP Nusantara XII Jember yang terletak di Dusun Rayap Desa Kemuning Lor
Kecamatan Arjasa Jember. Secara topografis daerah ini memiliki ketinggian 450-
900 mdpl yang terletak di lereng Pegunungan Argopuro.

Penelitian berlangsung selama Bulan Maret-Juni 2015. Penelitian ini
dilakukan pada lima perlakuan yaitu :
Tabel 3. Perlakuan

Nama Perlakuan Keterangan

Kontrol (K) Lahan Kosong

Umur 1 (U1) Lahan Kopi umur 1 tahun dengan tanaman
penaung lamtoro + Moghania macrophyla

Umur 3 (U3) Lahan Kopi umur 3 tahun dengan tanaman
penaung lamtoro + Moghania macrophyla

Umur 6 (U6) Lahan Kopi umur 6 tahun dengan tanaman
penaung lamtoro

Umur 25 (U25) Lahan Kopi umur 25 tahun dengan tanaman

penaung lamtoro

Selama pelaksanaan penelitian dilakukan pengamatan lapangan, analisis
laboratorium dan analisis data. Analisis laboratorium dilaksanakan di
laboratorium Fisika dan Kimia Tanah Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian

Universitas Brawijaya.

3.2. Alat dan Bahan

3.2.1. Alat

Pengambilan contoh tanah di lapangan menggunakan peralatan seperti ring
sampel, double ring, palu, pisau lapang, kantong plastik, spidol, kertas label dan
meteran. Pengamatan sifat fisik dan kimia (berat isi, berat jenis, kemantapan
agregat, tekstur, kadar air kapasitas lapang, kadar air titik layu permanen, dan c-
organik) tanah dilakukan dengan menggunakan peralatan di Laboratorium Fisika
dan Kimia Tanah.
3.2.2.Bahan

Dalam penelitian ini bahan yang digunakan adalah sampel tanah yang
diambil menggunakan ring sampel (tanah utuh), dan sampel tanah tidak utuh serta

bahan-bahan yang diperlukan dalam analisis di laboratorium.
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3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survei (purposive sampling).
Dalam penelitian ini digunakan perlakuan dengan umur tanaman yang berbeda
(Tabel 3).

3.4. Tahap Persiapan Penelitian

Kegiatan ini meliputi persiapan lahan dan berbagai peralatan yang
dibutuhkan di lapangan. Persiapan dimulai dari penentuan plot untuk titik
pengambilan sampel yang dapat mewakili pada perlakuan K, U1, U3, U6, dan
U25. Plot pengamatan dibuat dengan ukuran 20 x 20 m (Gambar 4).

3.5. Pelaksanaan Penelitian

Tahap awal pelaksanaan penelitian adalah menentukan lokasi perlakuan
yang akan dilakukan pengamatan. Kegiatan dilakukan pada lima perlakuan yang
memiliki umur tanaman yang berbeda, dimaksudkan di sini adalah pemilihan
pohon kopi dan naungan dengan tingkat umur yang berbeda sehingga luasan
kanopi yang berbeda sesuai dengan tujuan penelitian. Plot yang digunakan untuk
pengamatan sifat fisik tanah serta infiltrasi. Contoh tanah yang digunakan yaitu
tanah utuh dan tanah tidak utuh. Sampel tanah utuh digunakan untuk analisis berat
isi dan kadar air pF 2,5. Sampel tanah yang diambil dari kondisi tanah tidak utuh
untuk analisis tekstur, kadar bahan organik, kemantapan agregat, berat jenis tanah
dan kadar air pF 4,2.
3.5.1. Pengukuran Variabel

1. Infiltrasi

Pengukuran infitrasi dilakukan pada setiap perlakuan yang memiliki umur
tanaman yang berbeda dengan dilakukan tiga kali ulangan. Pengukuran infiltrasi
dilakukan menggunakan metode falling head, dengan alat double ring
infiltrometer. Metode ini menggunakan 2 ring dengan tinggi ring 30 cm, diameter
ring 30 cm untuk ring dalam dan 60 cm untuk ring luar. Kemudian ring di
tancapkan sampai kedalaman 5 cm dalam tanah menggunakan papan dan palu. Air
dituangkan kedalam ring hingga kedalaman 7-12 cm dan jumlah air yang
ditambahkan dengan interval waktu 2 menit hingga diperoleh nilai infiltrasi
konstan. Pengamatan untuk laju infiltrasi dilakukan pada jumlah air yang lolos

dari ring dalam dengan mengukur nilai konstan dan waktu berhenti.
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Gambar 2. Pengukuran dengan alat Double Ring
Model infiltrasi Horton sesuai dengan melihat keadaan laju infiltrasi di
lapangan. Menurut Horton penurunan laju infiltrasi dengan waktu sebagai
penurunan eksponensial.
f=fc + (fo — fc) e™
Dimana :
f = Laju infiltrasi pada saat waktu ke-t
fc = Infiltrasi konstan
fo = Nilai infiltrasi awal
k = Konstanta Horton yang mewakili penurunan daya tampung infiltrasi
t =Waktu dalam jam
(Satyawan, 2012).
2. Persentase Tutupan Kanopi Tanaman pada masing-masing perlakuan
Pengukuran luas kanopi dilakukan pada plot ukuran 20 x 20 m pada
masing-masing umur tanaman kopi. Pengukuran dilakukan dengan mengukur
DBH (diameter at breast height) 1,3 m dari permukaan tanah, dan pada semua
pohon yang masuk dalam plot. Pengukuran DBH hanya dapat dilakukan pada
pohon dengan DBH >5 cm — 30 cm. Kemudian, pengukurannya dilakukan dengan
cara mengukur lebar kanopi. Lebar kanopi merupakan kanopi suatu pohon yang
paling luar. Cara mengukurnya dilakukan dengan cara menarik garis tegak lurus
lebar kanopi tanaman, dan dilakukan pada 8 arah mata angin. Selanjutnya
mengukur semua lebar kanopi tanaman dalam plot, kemudian dilakukan

perhitungan luasan pada masing-masing kanopi dalam satu pohon. Setelah
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didapatkan luas kanopi untuk mengetahui persentase tutupan kanopi dapat

dilakukan perhitungan dengan cara :

Luas Kanopi

Lahan yang tertutup kanopi = x 100 %

Luas Plotyang Diamati

|
| Lebar kanopi
:f terluar

\4 Lebar  kanopi
(m)

Gambar 3. Pengukuran Kanopi Tanaman

3. Seresah
Pengukuran ketebalan seresah dilakukan dalam plot ukuran 20 m x 20 m,
dan dilakukan pada tiga titik dengan menggunakan frame berkuran 50 cm x 50
cm. Cara pengukurannya yaitu dengan cara menekan seresah menggunakan
tangan dan tancapkan penggaris untuk mengukur ketebalan lapisan seresah (cm).
Seresah ditimbang di lapangan untuk mendapatkan berat basah. Skema plot

pengamatan yaitu seperti pada Gambar 4.
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Keterangan :
7 Sub sub plot pengambilan
B sampel tanah utuh dan tidak
utuh
|:|:I : Sub sub plot pengambilan
contoh tumbuhan bawah dan
seresah
0 , Pengukuran Infiltrasi
@ : Tanaman Kopi dengan Jarak
Tanam 2,5 x 2,5 m
® [ Tanaman Lamtoro dengan

Jarak Tanam 2,5 x 2,5 m

Gambar 4. Sketsa Plot Pengamatan
3.5.2. Analisis Laboratorium

Analisis laboratorium yang dilakukan adalah analisis contoh tanah dari
lapangan meliputi tanah utuh yang diambil menggunakan ring sampel dan sampel
tanah tidak utuh. Analisis contoh tanah yang dilakukan sesuai dengan parameter

pengamatan dan metode analisisnya seperti pada Tabel 4.



Tabel 4. Analisis Tanah
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Parameter Pengamatan

Metode Analisis / Cara

Bl (Berat Isi)

BJ (Berat Jenis)
Porositas
Kemantapan Agregat
(DMR)

Tekstur

Kadar Air tersedia

C-Organik Tanah

Garavimetri / Silinder
Piknometer
1-(BI/BJ)*100%
Ayakan Basah

Pipet

Persamaan : Kadar Air Kapasitas
Lapang) - Kadar Air Titik Layu
Permanen

Walkey Black

3.5.3. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis statistik dengan menggunakan tabel

ANOVA untuk mengetahui perbedaan masing-masing parameter pada perlakuan.

Apabila terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%.

Untuk mengetahui hubungan dan pengaruh parameter yang dilakukan analisis

dengan Kkorelasi (r) dan regresi (R?) dengan menggunakan program Microsoft

Office Excel 2007.



IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Karakteristik Perlakuan
4.1.1. Tutupan Kanopi Pohon
Lokasi perlakuan dilakukan satu kebun yang sama dengan umur tanaman
kopi yang berbeda, dari umur kopi berbeda diperoleh tutupan kanopi yang
berbeda (Tabel 5).
Tabel 5. Tutupan Kanopi pada Berbagai Perlakuan

Perlakuan Tutupan Lahan % Tutupan Kanopi
K Lahan Kosong 0

Ul Kopi umur 1 tahun, Lamtoro, dan 9.63
Mogania macrophyla

U3 Kopi umur 3 tahun, Lamtoro, dan 45.90
Mogania macrophyla

U6 Kopi umur 6 tahun dan Lamtoro 27.62

U25 Kopi umur 25 tahun dan Lamtoro 63.05

Keterangan : K (Lahan Kosong), U1 (Kopi umur 1 tahun, Lamtoro, dan Mogania macrophyla), U3
(Kopi umur 3 tahun, Lamtoro, dan Mogania macrophyla), U6 (Kopi umur 6 tahun
dan Lamtoro) dan U25 (Kopi umur 25 tahun dan Lamtoro).

Perbedaan umur tanaman pada setiap perlakuan menggambarkan
persentase tutupan lahan. Semakin tua umur tanaman, tutupan kanopi tidak
semakin tinggi. Keadaan ini disebabkan jumlah tanaman pada masing-masing
perlakuan yang memiliki diameter pohon lebih dari 5 cm tidak sama, sehingga
tutupan kanopinya juga berbeda. Pada perlakuan U1 dan U3 yang memiliki DBH
>5 cm terdapat pada tanaman penaung lamtoro, sedangkan pada perlakuan U6 dan
U25 terdapat tanaman kopi dan penaung lamtoro yang memiliki DBH >5 cm,
sehingga tanaman tersebut dapat dikategorikan sebagai pohon. Persentase tutupan
lahan oleh kanopi (tajuk) tanaman paling besar yaitu U25 dengan persentase
63,05%, setelah itu U3 dengan 45,90%, U6=27,62%, U1=9,63% dan K=0%. Pada
perlakuan K tidak memiliki tanaman yang dapat dikategorikan sebagai pohon,
maka pada perlakuan K persentase tutupan kanopi sebesar 0%. Tanaman dapat
dikategorikan sebagai pohon jika memiliki diameter >5cm- 30cm, sedangkan
pohon dengan diameter <5 cm dikategorikan sebagai tumbuhan bawah (Hairiah
dan Lestari, 2013).

Berdasarkan klasifikasi sistem agroforestri kopi (Hairiah et al., 2006)

kriteria pengklasifikasian kebun kopi di lapangan adalah berdasarkan pada nilai
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luas bidang dasar (LBD) dan jumlah tanaman penaungnya. Nilai LBD relatif
adalah LBD kopi relatif terhadap LBD total pohon (LBD kopi + LBD penaung).
Jika LBD relatif pohon kopi <80% maka kebun kopi dikatakan sebagai
agroforestri. Untuk kebun kopi Afdeling Rayap hanya memiliki dua tanaman
penaung masuk kategori agroforestri sederhana dengan tanaman penaung kurng
dari lima jenis.
4.1.2. Ketebalan Seresah pada Berbagai Perlakuan

Hasil pengukuran ketebalan seresah dan tumbuhan pada dilakukan
menggunakan frame ukuran 50 x 50 cm menunjukan hasil yang berbeda.
Ketebalan seresah dan tumbuhan bawah paling tinggi hingga rendah seperti pada
Gambar 5 yaitu pada U1 sebesar 0,59 cm, K 0,43 cm, U25 0,37 cm, U3 0,33 cm
dan U6 0,15 cm.

070
£ 0.60
< 0.50
g 0.40
8 0.30
5 020
8 010 .
8
z
\4
K Ul U3 us  U25

Perlakuan

Keterangan : K (kontrol), U1 (kopi umur 1), U3 (kopi umur 3), U6 (kopi umur 6), U25 (kopi umur
25).
Gambar 5. Ketebalan Seresah pada Berbagai Perlakuan

Perbedaan ketebalan seresah dan tumbuhan bawah ini juga dipengaruhi
oleh jenisnya, pada perlakuan Ul dan K memiliki ketebalan yang tinggi karena
hanya terdapat tumbuhan bawah berupa rumput. Ketebalan seresah dan
mempengaruhi persentase produksi sersah yang dihasilkan pada masing-masing
perlakuan. Semakin tebal seresah yang ada pada permukaan dapat mengurangi
jumlah limpasan permukaan tanah. Permukaan yang tertutup oleh vegetasi dapat
menyerap energi tumbuk hujan dan karenanya mampu mempertahankan laju

infiltrasi yang tinggi (Seta, 1987).
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4.1.3. Produksi Seresah dan Tumbuhan Bawah

Produksi seresah dan tumbuhan bawah pada masing-masing perlakuan jika
dikonversikan dalam satuan ton ha™ dapat dilihat seperti pada Gambar 6, produksi
paling besar pada perlakuan K dan Ul yang hanya terdapat tumbuhan bawah,
sedangkan pada U3, U6 dan U25 terdapat kombinasi dari tumbuhan bawah,
seresah daun dan seresah ranting yang diperoleh dari tutupan lahan pada setiap
perlakuan yaitu seresah dari tanaman kopi dan lamtoro. Pada perlakuan K
memiliki produksi tumbuhan paling tinggi dikarenakan pada perlakuan kontrol ini
berupa lahan kosong sehingga banyak ditumbuhi rumput. Lapisan seresah yang
tinggal lama di permukaan tanah dapat melindungi permukaan tanah dari pukulan
air hujan, sehingga dapat meningkatkan porositas tanah (Hairiah et al., 2000).
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Keterangan : K (kontrol), U1 (kopi umur 1), U3 (kopi umur 3), U6 (kopi umur 6), U25 (kopi umur
25).
Gambar 6. Produksi Seresah dan Tumbuhan Bawah pada Berbagai Perlakuan

4.2. Laju Infiltrasi Tanah

Berdasarkan Tabel 6 diketahui nilai infiltrasi awal (fo) artinya nilai yang
diukur pertama pada saat pengukuran infiltrasi, nilai infiltrasi awal paling rendah
pada perlakuan U3 yaitu 0,45 cm menit™* sedangkan fo paling besar yaitu pada
perlakuan K sebesar 2,75 cm menit™!. Nilai konstan (fc) terendah juga pada
perlakuan U3 dengan nilai 0,10 cm menit™! begitu juga nilai tertinggi pada
perlakuan K sebesar 0,45 cm menit™. Nilai konstan yaitu nilai penurunan yang
sama pada saat dilakukan pengukuran infiltrasi, sehingga secara konstan

penurunan setiap menitnya yaitu sebesar 0,15 cm menit~* untuk U3, dan 0,45 cm
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menit™* pada perlakuan K. Perbedaan nilai konstan pada masing-masing perlakuan
dipengaruhi oleh perbedaan sifat fisik dan kimia tanah pada perlakuan. Dengan
diketahui nilai infiltrasi awal dan konstan dapat diketahui besarnya konstanta
horton (laju penurunan) yang digunakan untuk mengetahui nilai laju infiltrasi
tanah. Konstanta horton yang diperoleh dalam setiap pengukuran infiltrasi tidak
hanya satu, namun yang digunakan dalam menghitung persamaan laju infiltrasi
yaitu satu konstanta horton yang memiliki pengaruh paling tinggi terhadap
infiltrasi tanah. Nilai konstanta horton setiap perlakuan yang berbeda, secara
berurutan dari perlakuan K sampai U25 yaitu sebesar 0,09 cm menit*, 0,14 cm
menit™*, 0,14 cm menit™", 0,20 cm menit~' dan 0,13 cm menit~". Dari ketiga hasil
pengukuran tersebut diperoleh persamaan infiltrasi horton (Tabel 6).

Tabel 6. Parameter Infiltrasi pada Berbagai Perlakuan

Parameter Infiltrasi

Perlakuan Infiltrasi Infiltrasi Konstanta Persamaan Infiltrasi
Awal (fo) Konstan (fc)  Horton (k) Horton (1)
(cm (cm (cm menit™)
menit™) menit™)
K 2,75 0,45 0,09 0,45+(2,75-0,45) e 2%
U1 1,05 0,25 0,14 0,25+(1,05-0,25) e 24
U3 0,45 0,10 0,14 0,10+(0,45-0,10) e ***
U6 1,00 0,15 0,20 0,15+(1,00-0,15) e %™
u25 1,70 0,40 0,13 0,40+(1,70-0,40) e 1

Gambar 7 menunjukan perbedaan titik belok (menunjukan nilai konstan)
yang berbeda. Pada kelima perlakuan bahwa nilai konstan yang diperoleh waktu
yang tidak berbeda, nilai konstan terjadi antara 28-36 menit setelah pengukuran.
Pada Gambar 7 menunjukan laju infiltrasi secara berurutan dari yang tertinggi
hingga terendah yaitu K sebesar 23,60 cm jam™, U25 16,38 cm jam™, U1 9,98 cm
jam™, U6 6,23 cm jam™, dan U3 4,08 cm jam™. Hasil laju yang diperoleh ini hasil
dari penjumlahan pengukuran laju infiltrasi sampai waktu 60 menit. Jika
didasarkan pada kriteria Lee (1990) maka hasil pengukuran diperoleh laju
infiltrasi sedang hingga cepat.

Gambar 7 laju infiltrasi paling tinggi yaitu pada perlakuan K, terlihat pada
grafik menunjukan jarak antar titik, keadaan ini berarti pada perlakuan tersebut
memiliki kadar air yang rendah sehingga masukan air kedalam tanah tinggi.

Berbeda dengan perlakuan U3 yang memiliki laju infiltrasi paling rendah titik-



19

titik dalam grafik menunjukan jarak yang kecil, keadaan ini juga didukung karena
adanya air dalam tanah yang tinggi. Besar kecilnya kadar air ini dipengaruhi juga
oleh transpirasi oleh kanopi tanaman serta adanya tumbuhan bawah juga dapat

mempengaruhi jumlah transpirasi dan evapotranspirasi tanah.
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Keterangan : K (kontrol), U1 (kopi umur 1), U3 (kopi umur 3), U6 (kopi umur 6), U25 (kopi umur
25).
Gambar 7. Laju Infiltrasi Tanah pada Berbagai Perlakuan

Bertambahnya waktu pengukuran infiltrasi diperoleh penurunan infiltrasi
semakin kecil, hal ini seiring dengan penelitian Wibowo (2010) yang menyatakan
bahwa pengaruh waktu terhadap infiltrasi yaitu semakin lama waktu infiltrasi
maka semakin kecil laju infiltrasi, keadaan ini disebabkan oleh tanah semakin
jenuh dan sebagian rongga tanah sudah terisi oleh tanah-tanah yang lembut
sehingga ruang gerak air semakin berkurang.

Semakin cepat laju infiltrasi tanah, maka air yang masuk kedalam tanah
juga semakin tinggi. Keadaan ini dapat dilihat dari besarnya penurunan air yang
terjadi saat pengukuran infiltrasi, jika digambarkan dalam sebuah grafik semakin
banyak waktu yang dilakukan maka jumlah air yang masuk kedalam tanah juga

semakin tinggi (Gambar 8).
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Keterangan : K (kontrol), U1 (kopi umur 1), U3 (kopi umur 3), U6 (kopi umur 6), U25 (kopi umur
25).
Gambar 8. Infiltrasi Kumulatif dalam tanah

4.3. Sifat Fisik dan Kimia Tanah pada Berbagai Perlakuan
Sifat fisik dan kimia tanah yang dijadikan parameter dalam penelitan ini
yaitu berat isi, porositas, kemantapan agregat, tekstur, kadar air titik layu
permanen, kadar air kapasitas lapang, kadar air tersedia dan bahan organik tanah
seperti pada Tabel 7. Dalam melaksanakan pengamatan sifat fisik dan kimia tanah

dilakukan pada 2 kedalaman yaitu pada kedalaman 0-20 cm dan 20-40 cm.



Tabel 7. Sifat Fisik dan Kimia Tanah pada Berbagai Perlakuan

Perlaku |Kedalam | Berat Isi| Porositas Kemantapan Tekstur KAKL | KATLP KA Bahan
[ Agregat tersedia | Organik
an an(cm) | (gem™) (%) Ayakgan gBasah % % % Kelas Tekstur (pF 2,5) | (pF 4,2) (KA KL- (% %)
(Indeks DMR) liat pasir | debu (%) (%) KA TLP)
(mm) (%)

K 0-20 0,87 63,05 2,43 20 18 62 Lempung 36,75 22,65 14,10 1,83
berdebu

20-40 0,85 63,33 1,28 27 20 53 Lempung 37,33 19,76 17,57 1,27
berdebu

Ul 0-20 0,81 64,58 3,08 31 20 49 Lempung liat 36,67 25,74 10,93 2,13
berdebu

20-40 0,81 65,38 2,21 31 23 46 Lempung berliat | 36,87 24,93 11,93 1,83

U3 0-20 0,91 60,49 2,49 51 11 38 Liat 40,57 26,19 14,38 1,52

20-40 0,88 63,40 1,57 50 13 37 Liat 37,05 27,74 9,53 1,93

ué 0-20 0,97 58,71 1,97 35 19 46 Lempung liat 36,31 23,78 12,53 1,57
berdebu

20-40 1,00 58,15 1,50 43 13 44 Liat 36,21 28,74 7,47 1,07

u25 0-20 0,89 61,30 2,74 37 18 55 Lempung liat 37,71 29,14 8,57 2,23
berdebu

20-40 0,86 61,62 2,40 52 18 30 Liat 42,34 28,90 13,43 1,83

Keterangan : K (kontrol), U1 (kopi umur 1), U3 (kopi umur 3), U6 (kopi umur 6), U25 (kopi umur 25).

1¢
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4.3.1. Berat Isi Tanah

Berdasarkan hasil analisis ragam bahwa pada kelima perlakuan
memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap nilai berat isi tanah. Pada semua
perlakuan terjadi penurunan nilai Bl pada kedalaman 20-40 cm, kecuali pada
perlakuan U6, dapat dilihat bahwa pada kedalaman 20-40 cm mengalami
peningkatan nilai berat isi tanah. Penurunan berat isi karena adanya kegiatan
pengolahan pada lapisan atas. Nilai berat isi terendah yaitu pada Ul pada
kedalaman 0-20 cm dan 20-40 cm, sedangkan nilai berat isi paling tinggi pada U6.
Rerata berat isi yang diperoleh antara 0,81 g cm™ hingga 1,00 g cm® dengan
demikian jika dimasukan pengkelasan di Laboratorium Fisika Jur. Tanah FP UB
(2007) maka berat isi tanah masuk pada kelas ringan hingga sedang. Tanah yang
banyak mempunyai pori tertentu akan mempunyai nilai berat isi yang rendah,
sebaliknya bila pori sedikit akan mempunyai nilai berat isi yang tinggi (Sartohadi,
2012).
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Keterangan : K (kontrol), U1 (kopi umur 1), U3 (kopi umur 3), U6 (kopi umur 6), U25 (kopi umur
25). Grafik yang diikuti notasi yang sama menunjukan perbedaan tidak nyata pada uji BNT
taraf 5%.

Gambar 9. Nilai Berat Isi Tanah pada Berbagai Perlakuan
4.3.2. Porositas tanah
Berdasarkan hasil analisis ragam bahwa pada kelima perlakuan
memberikan pengaruh nyata (p<0,05) terhadap porositas tanah. Jika dilihat pada
klasifikasi porositas, pada semua perlakuan memiliki kelas porositas antara

sedang hingga tinggi.
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Keterangan : K (kontrol), U1 (kopi umur 1), U3 (kopi umur 3), U6 (kopi umur 6), U25 (kopi umur
25). Grafik yang diikuti notasi yang sama menunjukan perbedaan tidak nyata pada uji BNT
taraf 5%.

Gambar 10. Nilai Porositas Tanah pada Berbagai Perlakuan

Porositas tertinggi pada perlakuan U1, sedangkan perlakuan U6 memiliki
persentase porositas paling rendah, hal ini berkaitan dengan nilai berat isi dan
berat jenis tanah. Semakin tinggi nilai berat isi tanah maka nilai porositas semakin
rendah. Sehingga pada U6 yang memiliki berat isi paling tinggi, menyebabkan
nilai porositasnya menjadi paling rendah dibandingkan dengan perlakuan yang
lainnya. Sebaliknya semakin rendah nilai berat isi maka porositas semakin tinggi,
pada perlakuan Ul memiliki berat isi paling rendah sehingga memiliki nilai
porositas paling tinggi.

Besarnya porositas tanah menunjukan tanah tersebut gembur dan memiliki
banyak ruang pori tanah. Hal ini berarti proses penyerapan terhadap air
berlangsung cepat (Foth, 1994; Havlin et al., 1999; Winarso, 2005).

4.3.3. Kemantapan Agregat

Hasil uji analisis ragam menunjukan bahwa pada setiap perlakuan terdapat
pengaruh nyata (p<0,05) terhadap kemantapan agregat, dimana indeks DMR pada
kelima perlakuan menunjukan perbedaan. Kemantapan agregat paling tinggi pada
perlakuan Ul dan terendah pada perlakuan U6. Secara keseluruhan pada
kedalaman 20-40 cm terdapat penurunan antara 50-80 % rata-rata nilai DMR.
Berdasarkan pengkelasan indeks DMR laboratorium fisika jurusan tanah rata-rata
memiliki kelas sangat stabil hingga sangat stabil sekali. Hal ini disebabkan adanya
perakaran halus kopi yang mampu mengikat tanah sehingga kemantapan agregat

pada lapisan atas lebih tinggi dibandingkan dengan lapisan dibawahnya. Seperti
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penelitian Hartobudoyo (1979) menunjukan bahwa 90% perakaran tanaman kopi
terkonsentrasi di lapisan tanah 0-30 cm. Hal tersebut dapat menyebabkan
terbentuknya tenunan akar halus di lapisan permukaan yang mengikat agregat
tanah.
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Keterangan : K (kontrol), U1 (kopi umur 1), U3 (kopi umur 3), U6 (kopi umur 6), U25 (kopi umur
25). Grafik yang diikuti notasi yang sama menunjukan perbedaan tidak nyata pada uji BNT
taraf 5%.

Gambar 11. Indeks Kemantapan Agregat pada Berbagai Perlakuan

Pertumbuhan tanaman di lapangan juga dapat mempengaruhi stabilitas
agregat makro tanah oleh pengaruh perakaran, hifa fungi, dan eksudat yang
dihasilkan, baik oleh mikroba maupun perakaran tanaman. Dekomposisi sisa
tanaman menyebabkan lingkungan di sekitarnya membentuk agregat akibat
terikatnya partikel-partikel tanah oleh hifa fungi maupun mucilages oleh mikroba
dekomposer (Angers, 1998).
4.3.4. Tekstur Tanah

Gambar 12 menunjukan bahwa tekstur tanah pada setiap perlakuan
semakin bawah kedalamaman tanah maka kandungan liat semakin tinggi.
Meningkatnya persentase jumlah liat mengakibatkan menurunnya nilai persentase
debu. Pada perlakuan U3 memiliki persentase liat paling tinggi dan persentase
pasir rendah sedangkan pada perlakuan K memiliki jumlah liat paling rendah, hal
ini disebabkan karena pada perlakuan U3 memiliki tekstur liat dan perlakuan K

bertekstur lempung berdebu.
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Keterangan : K (kontrol), U1 (kopi umur 1), U3 (kopi umur 3), U6 (kopi umur 6), U25 (kopi umur
25).
Gambar 12. Tekstur Tanah pada Berbagai Perlakuan

Menurut Achmad (2011) tekstur tanah yang semakin halus (contohnya
liat) memiliki pori-pori lebih rapat jika dibandingkan dengan tekstur tanah kasar
(contohnya pasir), hal ini mempengaruhi air untuk dapat melaluinya masuk
kedalam tanah.

4.3.5. Air Tersedia dalam Tanah
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Keterangan : K (kontrol), U1 (kopi umur 1), U3 (kopi umur 3), U6 (kopi umur 6), U25 (kopi umur
25).
Gambar 13. Air Tersedia dalam Tanah pada Berbagai Perlakuan
Hasil uji analisis ragam (p<0,05) bahwa air tersedia tanah setiap perlakuan

tidak berbeda nyata. Menurut Agroklimat (1990) semua perlakuan memiliki
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ketersediaan rendah dan sedang pada kedalaman 0-20 cm. Pada perlakuan K
dengan tekstur lempung berdebu memiliki ketersediaan paling besar jika
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, hal ini sejalan dengan Winarso (2005)
yang mengatakan bahwa ketersediaan air terbesar pada tanah dengan tekstur
lempung berdebu dibandingkan dengan tanah liat. Selain itu tanah bertekstur liat
mudah mengalami pemadatan, sehingga mengurangi pergerakan air dan udara di
dalam tanah.
4.3.6.Bahan Organik

Gambar 14 menunjukan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap bahan organik
pada kedalaman 0-20 cm lebih tinggi jika dibandingkan dengan kedalaman 20-40
cm. Hal ini disebabkan vegetasi dan seresah yang ada diatas permukaan tanah.
Jika dilihat dari produksi tumbuhan bawah dan seresah Ul memiliki paling
banyak, sehingga dengan adanya seresah mampu menyumbangkan bahan organik
pada tanah dilapisan atas. Pada U6 memiliki bahan organik rendah dikarenakan
produksi seresah dan tumbuhan bawah paling rendah dibandingkan dengan

perlakuan yang lain.
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Keterangan : K (kontrol), U1 (kopi umur 1), U3 (kopi umur 3), U6 (kopi umur 6), U25 (kopi umur
25). Grafik yang diikuti notasi yang sama menunjukan perbedaan tidak nyata pada uji BNT
taraf 5%.

Gambar 14. Persentase Bahan Organik pada Berbagai Perlakuan
Semakin tinggi bahan organik suatu lahan itu juga dipengaruhi banyak

seresah yang menutupi permukaan tanah sehingga meningkatkan aktifitas
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mikroorganisme dalam mendekomposisikan bahan organik. Sedangkan daerah
tanpa seresah kemungkinan akan mengeras dan membentuk lapisan keras akibat
tingginya aliran permukaan (Rahayu, 2009).

4.4. Faktor yang Mempengaruhi Nilai Infiltrasi Tanah

4.4.1.Pengaruh Kanopi Tanaman terhadap Ketebalan Seresah

Berdasarkan hasil uji korelasi antara persentase tutupan kanopi tanaman
dengan ketebalan seresah diperoleh nilai korelasi negatif atau berbanding terbalik
(r=-0,20) dan memiliki keeratan yang rendah. Pada hasil analisis regresi
menunjukan hubungan yang rendah (R? = 0,151), keadaan ini menunjukan kanopi
tanaman hanya berpengaruh sebesar 15% terhadap ketebalan seresah. Dari
persamaan linier setiap peningkatan persentase tutupan kanopi sebesar 10% dapat

menurunkan ketebalan seresah sebesar 0,462 cm.

0.70
E 0.60 . y =-0.002x + 0.442
= R2=0.151
= 0.50
< 0.30
I
S 0.20
2 IS
2 010

Kanopi Tanaman (%)

Gambar 15. Hubungan Kanopi Tanaman dengan Ketebalan Seresah

Pada lahan pertanian, rendahnya jumlah dan diversitas vegetasi dalam
suatu luasan menyebabkan rendahnya keragaman kualitas masukan bahan organik
dan tingkat penutupan permukaan tanah oleh lapisan seresah. Tingkat penutupan
lapisan seresah pada permukaan tanah berhubungan erat dengan laju
dekomposisinya. Semakin lambat dekomposisinya maka keberadaan di
permukaan tanah menjadi lebih lama (Hairiah et al.,2000).
4.4.2.Pengaruh Ketebalan Seresah terhadap Bahan Organik

Berdasarkan hasil uji korelasi antara ketebalan seresah dengan bahan

organik menunjukan korelasi kuat (r=0,65). Korelasi ini menunjukan hubungan
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yang positif, yaitu ketebalan seresah memiliki nilai yang berbanding lurus dengan
bahan organiknya, semakin tebal seresah yang ada dipermukaan tanah maka
bahan organiknya semakin tinggi. Jika dilihat dari hasil regresi hubungannya yaitu
(R?=0,419). Setiap peningkatan ketebalan seresah 0,10 cm dapat meningkatkan
bahan organik tanah sebesar 1,50 %.
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Gambar 16. Hubungan Ketebalan Seresah dan Bahan Organik

Input hara terjadi melalui seresah yang tebal dan beragam yang didukung
aktivitas mikroba dekomposer serta tinginya biodiversitas akan meningkatkan
dekomposer dalam mendekomposisikan bahan organik (Lisnawati, 2012).
4.4.3. Pengaruh Bahan Organik terhadap Porositas

Hasil uji korelasi menunjukan korelasi sedang antara bahan organik
dengan porositas tanah dengan bentuk korelasi positif (r=0,53) sehingga setiap
peningkatan bahan organik maka nilai porositasnya juga semakin tinggi. Pada
hasil uji regresi (R°=0,276) menunjukan kecenderungan yang positif, yaitu setiap

kenaikan 1 % bahan organik dapat meningkatkan porositas sebesar 59,52 %.
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Gambar 17. Hubungan Bahan Organik dan Porositas

Tjahyono et al. (2005) menyatakan bahwa bahan organik merupakan
pemasukan ke dalam tanah dimana terjadi penguraian unsur hara karena
mikroorganisme, retensi air, penambahan porositas dan perubahan struktur tanah.
Berat isi dan porositas dapat berubah dan beragam tergantung pada keadaan
struktur tanah, khususnya dalam hubungannya proses pemadatan tanah dan
penambahan bahan organik (Widiarto, 2008).

4.4.4. Pengaruh Tekstur (Fraksi Liat) terhadap Air Tersedia

Hasil uji korelasi menunjukan korelasi rendah antara persentase liat dengan
air tersedia. Bentuk korelasinya negatif atau berbanding terbalik (r=-0,30). Begitu
juga hubungan antara tekstur tanah (fraksi liat) dengan air tersedia dengan garis
linier y=-0.082x + 15.16, dengan x yaitu fraksi liat dan y yaitu air tersedia dan
(R?=0,089). Berdasarkan hubungan tersebut menunjukan hubungan negatif,
sehingga semakin besar persentase liat maka air tersedia semakin kecil. Setiap
peningkatan persentase liat sebesar 10% dapat menurunkan air tersedia sebesar
15,98%.

Semakin sedikit persentase liat, maka air tersedia juga semakin kecil, hal
ini sejalan dengan Dixon (1991) menyatakan bahwa liat tidak hanya memiliki
permukaan yang luas tetapi juga bermuatan negatif. Dengan memiliki muatan
negatif mampu mengikat air lebih tinggi dan juga jumlah ruang pori mikro pada
liat jauh lebih besar dari pada jumlah ruang pori mikro diantara butiran pasir

sehingga gerak air dan udara dalam fraksi liat terhambat.
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Gambar 18. Hubungan Tekstur Fraksi Liat dengan Air Tersedia

Setiap jenis tanah mempunyai karakteristik laju infiltrasi yang berbeda-
beda, yang bervariasi dari yang sangat tinggi sampai sangat rendah. Jenis tanah
berpasir umumnya cenderung mempunyai laju infiltrasi tinggi, akan tetapi tanah
liat sebaliknya cenderung memiliki laju infiltrasi rendah (Harto, 1993). Pada
penelitian Nurmegawati (2011) menyatakan pada tekstur lempung liat berpasir
laju infiltrasinya lebih rendah dibandingkan pada tekstur lempung berpasir. Hal ini
menunjukan bahwa semakin kasar tekstur tanah maka semakin cepat air masuk
dalam tanah dan sebaliknya semakin halus tekstur tanah maka semakin lambat air
masuk kedalam tanah.
4.4.5.Pengaruh Air Tersedia terhadap Infiltrasi Awal

Hasil uji korelasi menunjukan hubungan yang sangat rendah antara nilai
air tersedia dengan infiltrasi awal (fo). Bentuk korelasinya negatif (r=-0,039),
artinya setiap terjadi peningkatan air tersedia maka nilai infiltrasi awalnya
semakin kecil. Jika dilihat dari persamaan y=-0,012x + 1,539 dengan nilai R? ~
0,001 berarti menunjukan setiap peningkatan air tersedia 5% maka menurunkan
nilai infiltrasi awalnya sebesar 1,599 cm menit™. Semakin tinggi nilai air tersedia
dalam tanah, maka untuk mencapai jenuh lebih cepat.

Luki (1989) menyatakan bahwa tinggi rendahnya kadar air menunjukan
kapasitas infiltrasi. Semakin tinggi kadar air, artinya semakin sedikit air yang

diperlukan untuk mencapai kejenuhan, sehingga semakin kecil kapasitas infiltrasi.
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Gambar 19. Hubungan Air Tersedia dengan Infiltrasi Awal

4.4.6.Pengaruh Berat Isi terhadap Infiltrasi Konstan

Hubungan antara berat isi dan nilai infiltrasi konstan (fc) dengan garis
linier y=-1,102x + 1,251 (R?=0,185). Dari persamaan linier tersebut menunjukan
adanya pengaruh berat isi sebesar 18,5%. Sedangkan untuk uji korelasi
menunjukan korelasi sedang dengan hubungan yang negatif (r=-0,43). Pada hasil
penelitian menunjukan bahwa semakin tinggi nilai berat isi maka nilai infiltrasi
konstan semakin rendah. Setiap kenaikan nilai Bl sebesar 0,20 g cm? nilai

infiltrasi konstan dapat menurunkan nilai infiltrasi sebesar 1,471 cm menit™.
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Gambar 20. Hubungan Berat Isi dan Infiltrasi Konstan
Menurut Darmayanti (2012), peningkatan nilai infiltrasi terjadi bila ada
penurunan nilai berat isi tanah, Berat isi tanah merupakan kepadatan tanah,

semakin tinggi nilai Bl semakin padat suatu tanah sehingga porositas tanah
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menjadi rendah. Berat isi dan porositas tanah dapat berubah dan beragam
tergantung pada keadaan struktur tanah, khususnya dalam hubungannya dengan
proses pemadatan tanah dan penambahan bahan organik.
4.4.7.Pengaruh Porositas terhadap Infiltrasi Konstan

Porositas tanah memiliki korelasi sedang dengan infiltrasi konstan
(r=0,50). Korelasi menunjukan positif sehingga besarnya porositas berbanding
lurus dengan infiltrasi konstannya. Namun pada hasil uji regresi menunjukan
hubungan yaitu (R?=0,253). Pengaruh porositas terhadap infiltrasi konstan yaitu
sebesar 25%, sedangkan 75% dipengaruhi oleh faktor yang lain. Berdasarkan
Gambar 21 bahwa semakin tinggi persentase porositas tanah maka laju
infiltrasinya juga semakin cepat.
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Gambar 21. Hubungan Porositas dan Infiltrasi Konstan
Kemampuan tanah menyimpan air tergantung dari porositas tanah, pada
porositas yang tinggi maka tanah akan dapat menyimpan air dalam jumlah yang
besar sehingga air hujan yang datang akan dapat meresap atau mengalami
infiltrasi dengan cepat tanpa terjadinya aliran permukaan (Suryatmojo, 2006).
4.4.8.Pengaruh Kemantapan agregat terhadap Infiltrasi Konstan
Hasil uji korelasi menunjukan korelasi yang rendah antara kemantapan
agregat dengan infiltrasi konstan (fc) dengan bentuk korelasi positif (r=0,29)

sehingga setiap peningkatan nilai kemantapan agregat nilai fc semakin tinggi.
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Namun pada hasil uji regresi menunjukan hubungan yang rendah vyaitu
(R?=0,083). Berdasarkan hubungan tersebut menunjukan kecenderungan yang
positif, yaitu setiap kenaikan 0,50 mm kemantapan agregat dapat meningkatkan
infiltrasi konstan sebesar 0,053 cm menit™.
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Gambar 22. Hubungan Kemantapan Agregat dan Infiltrasi Konstan

Arsyad (2006) menyatakan bahwa kapasitas infiltrasi hanya dapat
dipelihara jika porositasnya semula tidak terganggu selama hujan berlangsung,
tanah-tanah yang mudah terdispersi akan tertutup pori-porinya sehingga kapasitas
infiltrasi menurun. Tanah-tanah yang agregatnya stabil akan menjaga kapasitas

infiltrasi semakin tinggi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Umur tanaman kopi tidak mempengaruhi tutupan kanopi dan laju infiltrasi
secara langsung. Laju infiltrasi dipengaruhi oleh berat isi (r=-0,43, R?=0,185),
porositas (r=0,50, R?=0,253) dan kemantapan agregat (r=0,29, R?*=0,083).

2. Faktor yang mempengaruhi laju infiltrasi konstan secara langsung yaitu berat
isi dan porositas, faktor yang mempengaruhi secara tidak langsung yaitu
ketebalan seresah dan bahan organik.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, untuk memperoleh laju infiltrasi paling tinggi
dilakukan pada umur kopi tua serta diperlukan penelitian lanjutan pada perlakuan

dengan jenis tekstur yang sama.
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LAMPIRAN

Keterangan : K (Lahan Kosong), U1 (Kopi umur 1 tahun, Lamtoro, dan Mogania macrophyla), U3
(Kopi umur 3 tahun, Lamtoro, dan Mogania macrophyla), U6 (Kopi umur 6 tahun
dan Lamtoro) dan U25 (Kopi umur 25 tahun dan Lamtoro).
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Lampira

Keterangan : A (Gambar Pemasangan Double Ring), B (Mengisi Ring Luar dengan air hingga
penuh), C (Mengisi Air Ring Dalam dengan Plastik), D (Pengukuran Penurunan
Air).

Lampiran 3. Pengukuran Ketebalan dan Produksi Seresah
G g;;g;r‘ = ‘gf':.s:_:f:q g EiEs

Keterangan : A (Gambar Pengukuran Ketebalan Seresah), B (Gambar Pengambilan Tumbuhan
Bawah dan Seresah).
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Lampiran 4. Kegiatan di Laboratorium

St e W
Adie A
£ L8| P/ "

Keterangan : A (Oven : Digunakan untuk pengukuran berat kering oven), B (Analisis Kemantapan
Agregat), C Analisis Tekstur), D (Pengukuran Kadar Air Kapasitas Lapang dengan
pF 2,5), E (Pengukuran Kadar Air Titik Layu Permanen dengan pF 4,2), F
(Analisis C-Organik untuk Memperoleh Nilai Bahan Organik).
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Lampiran 5. Nilai fo, fc, K dan laju Infiltrasi pada K

-
No (rﬁ:t) kum é rﬁl) :;;:::t; K | fK1 | fK2 | fK3 | fK4 | K5
(mnt)
12| 2 55| 275 |023] 190 | 1,96 | 212 | 1.87 | 2,53
2| 2| 4 | 38| 190 |000| 1,37 | 1,44 | 1,85 | 1,33 | 2,33
32| 6 | 38| 19 |o021] 1,03 | 1,10 | 1.62 | 0,09 | 215
4] 2| 8 | 28| 140 |000]| 082 | 088 | 142 | 079 | 1,99
5 2| 10 | 28 | 140 |009| 068 | 0,73 | 1.26 | 0,66 | 185
6 | 2 | 12 | 25| 125 |o000| 060 | 0,64 | 1,13 | 058 | 1,71
71 2| 14 | 25| 125 |000] 054 | 057 | 1,02 | 053 | 1,59
8 | 2 | 16 | 25 | 125 |o024| 051 | 053 | 092 | 0,50 | 1.8
9o 2| 18 | 19| 095 |000| 049 | 050 | 0,85 | 0,48 | 1.39
10 2 | 20 | 19| 09 |000| 047 | 048 | 0,78 | 0.47 | 1,30
1] 2 | 22 | 19| 095 |000| 046 | 047 | 0,73 | 046 | 1,22
12| 2 | 24 | 19| 095 |005| 046 | 046 | 0,68 | 046 | 1,14
13 2| 26 | 1.8 090 |000| 046 | 046 | 0,64 | 045 | 1,08
14| 2 | 28 | 18| 090 |000| 045 | 046 | 0,61 | 045 | 1,02
15| 2 | 30 | 18| 09 |055| 045 | 045 | 0,58 | 0.45 | 0,9
16| 2 | 32 | 12| 060 |000| 045 | 045 | 056 | 045 | 0,91
17| 2 | 34 | 12| o060 |000| 045 | 045 | 054 | 045 | 0,87
18| 2 | 36 | 09| 045 |000| 045 | 045 | 053 | 045 | 0,83
9] 2 | 3 | 09| 045 |000| 045 | 045 | 052 | 045 | 0,79
20| 2 | 40 | 09| 045 |000| 045 | 045 | 050 | 045 | 0,76
21| 2 | 42 | 09| 045 |000| 045 | 045 | 050 | 045 | 0,73
22| 2 | 44 | 09| 045 |000| 045 | 045 | 049 | 045 | 0,70
23| 2 | 46 | 09| 045 |000| 045 | 045 | 048 | 045 | 0,68
24| 2 | 48 | 09| 045 |000| 045 | 045 | 048 | 045 | 0,66
25| 2 | 50 | 09| 045 |000| 045 | 045 | 047 | 045 | 0,64
26| 2 | 52 | 09| 045 |000| 045 | 045 | 047 | 045 | 0,62
27| 2 | 54 | 09| 045 |000| 045 | 045 | 047 | 045 | 0,60
28| 2 | 56 | 09 | 045 |000| 045 | 045 | 046 | 045 | 0,59
20| 2 | 58 | 09 | 045 |000| 045 | 045 | 046 | 045 | 058
2

w
o

60 0,9 0,45 0,00|] 045 | 045 | 0,46 | 0,45 | 0,56

Keterangan : AT (Interval waktu saat pengukuran infiltrasi), T Kum (Waktu kumulatif pada
pengukuran infiltrasi), A H (Penurunan air pada saat pengukuran infiltrasi), f (Selisih
penurunan air dengan waktu kumulatif), K (konstanta Horton), fK1 (Laju infiltrasi pada
K1), fK2 (Laju Infiltrasi pada K2), fK3 ( Laju infiltrasi pada K3), fK4 ( Laju infiltrasi
pada K4), fK5 ( Laju infiltrasi pada K5).
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Lampiran 6. Nilai fo, fc, K dan laju Infiltrasi pada Ul

-
No (rﬁ:t) kum é rﬁl) :;;:::t; K | fK1 | fK2 | fK3 | fK4 | K5
(mnt)
12| 2 | 21| 105 |035| 065| 065| 085 0,79| 0,65
2 2| 4 | 13| 065 |000| 045| 045| 071| 061 045
32| 6 | 13| 065 |035| 035| 035| 060 049 0,35
4 2] 8 | 09| 045 |000] 030| 030| 051| 041 030
5 2| 10 | 09| 045 |014| 027 027] 045| 036 027
6| 2| 12 | o8] 040 |000| 026| 026| 040| 032| 026
71 2] 14 | o8] 040 |020| 026 026| 036| 030 026
8| 2| 16 | 07| 035 |000| 025| 025| 034| 028| 025
9o | 2 | 18 | 07| 035 |000| 025| 025| 031] 027| 025
10 2 | 20 | 07| 035 |000| 025 025| 030| 026| 0,25
1] 2 | 22 | 07| 03 |000| 025 025| 029| 026| 0,25
12| 2 | 24 | 07| 035 |000| 025 025| 028| 026| 0,25
13 2 | 26 | 07| 035 |035| 025 025| 027| 025| 0,25
14| 2 | 28 | 06| 030 |000| 025| 025| 027| 025| 0,25
15 2| 30 | 06| 030 |000| 025 025 026| 025| 025
16| 2 | 32 | 05| 025 |000| 025 025 026| 025| 0725
17| 2 | 34 | 05| 025 |000| 025 025 026| 025| 025
18| 2 | 36 | 05| 025 |000| 025 025 026| 025| 025
19 2 | 3 | 05| 025 |000| 025 025| 025| 025| 0,25
20| 2 | 40 | 05| 025 |000| 025/ 025 025 025| 025
21| 2 | 42 | 05| 025 |000| 025 025 025| 025| 025
22| 2 | 44 | 05| 025 |000| 025/ 025 025 025| 025
23| 2 | 46 | 05| 025 |000| 025 025| 025| 025| 025
24| 2 | 48 | 05| 025 |000] 025 025 025 025| 025
25| 2 | 50 | 05| 025 |000| 025/ 025 025| 025| 025
26| 2 | 52 | 05| 025 |000| 025 025 025| 025| 0725
27| 2 | 54 | 05| 025 |000| 025 025 025| 025| 025
28| 2 | 56 | 05| 025 |000| 025 025| 025| 025| 0725
29| 2 | 58 | 05| 025 |000| 025 025 025 025| 025
2

w
o

60 0,5 0,25 0,00 025| 0,25| 0,25| 0,25 0,25

Keterangan : AT (Interval waktu saat pengukuran infiltrasi), T Kum (Waktu kumulatif pada
pengukuran infiltrasi), A H (Penurunan air pada saat pengukuran infiltrasi), f (Selisih
penurunan air dengan waktu kumulatif), K (konstanta Horton), fK1 (Laju infiltrasi pada
K1), fK2 (Laju Infiltrasi pada K2), fK3 ( Laju infiltrasi pada K3), fK4 ( Laju infiltrasi
pada K4), fK5 ( Laju infiltrasi pada K5).



Lampiran 7. Nilai fo, fc, K dan laju Infiltrasi pada U3

No | AT kl-er SR EESE RS 21 B2 K3 | fK4
(mnt) (mnt) (cm) | (cm/mnt)
1] 2| 2 09| 045 |028| 030 | 036033 0,27
> 2 | 4 06| 030 |014] 021 | 030 026 019
3| 2 | 6 |05 025 |020] 047 | 0,25 021 | 0,14
4 2| 8 |04 020 [000] 014 | 021|017 | 012
5 2 | 10 | 04| 020 |000] 012 | 0,29 | 0,15 | 0,11
6 2 | 12 | 04| 020 [000] 011 | 017 | 0,43 | 011
71 2 | 12 |04 020 [000] 011 | 0415 | 012 | 0,10
8| 2 | 156 | 04| 020 |035]| 0,10 | 0,14 | 0,11 | 0,10
9 2| 18 | 03| 015 [000| 010 | 013 | 0,1 | 0,10
01 2| 20 103 015 [000] 0,10 | 0,12 | 0,11 | 0,10
1] 2 | 22 |03 015 [000| 010 | 0,12 | 0,10 | 0,10
2] 2 | 22 | 03| 015 [000| 010 | 011 | 0,10 | 0,10
3] 2 | 26 | 03| 015 [000] 0,10 | 0,11 | 0,10 | 0,10
%] 2 | 28 | 02| 010 [000] 010 | 0,11 | 0,10 | 0,10
51 2 | 30 | 02| 010 [000] 040 | 0,11 | 0,10 | 0,10
%] 2 | 32 |02 010 [000| 010 | 0,10 | 0,10 | 0,10
17| 2 | 34 | 02| 010 |000] 0,0 | 0,10 | 0,10 | 0,10
8| 2 | 35 | 02| 010 |000| 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
9] 2 | 38 | 02| 010 |000]| 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
201 2 | 40 | 02| 010 |000] 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
21| 2 | a2 | 02| 010 |000| 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
2 2 | a4 | 02| 010 |000] 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
231 2 | 456 | 02| 010 |000] 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
241 2 | a8 | 02| 010 |000] 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
251 2 | 50 | 02| 010 |000] 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
%1 2 | 52 | 02| 010 |000] 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
271 2 | 54 | 02| 010 |000| 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
28 2 | 56 | 02| 010 |000]| 010 | 0,10 | 0,10 | 0,10
291 2 | 53 | 02| 010 |000] 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
30| 2 | 60 | 02| 010 |000] 0,10 | 0,10 | 0,10 | 0,10
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Keterangan : AT (Interval waktu saat pengukuran infiltrasi), T Kum (Waktu kumulatif pada
pengukuran infiltrasi), A H (Penurunan air pada saat pengukuran infiltrasi), f (Selisih
penurunan air dengan waktu kumulatif), K (konstanta Horton), fK1 (Laju infiltrasi pada
K1), fK2 (Laju Infiltrasi pada K2), fK3 ( Laju infiltrasi pada K3), fK4 ( Laju infiltrasi
pada K4).



Lampiran 8. Nilai fo, fc, K dan laju Infiltrasi pada U6

-
No (ﬁgt) kum é nﬁl) :C:;L::t; K | fK1 | fK2 | fK3 | fK4
(mnt)
XY 2 100|0.61| 040| 066| 072| 057
g\N3 s A\ Pk 040]026| 022] 045| 053] 036
2R AN W4 0,30]000| 0417] 033] 041] 025
4] 2] 8 | o6 0,30]000| 016] 026| 032] 020
5 2 | 10 | 06 0,30]000| 015 021] 027 018
6 | 2 | 12 | 06 0,30]000| 015| 019] 023| 016
712 14 ] 06 030]000| 015 017] 020] 016
8| 2 | 16 | 06 0,30]020| 015| 016| 018| 015
9 2| 18 | 05 0,25 000| 015 016| 017| 015
10 2] 20 | o5 0,25 000| 015| 015| 017| 015
1| 2 | 22 | o5 0,25]0,00| 015| 015| 016| 0.15
12| 2 | 24 | o5 05| 035| 015| 015| 016| 015
13| 2| 26 | 04 0,20]000| 015| 015| 015| 015
14| 2| 28 | 04 0,20]000| 015| 015| 015| 015
15| 2 | 30 | 04 0,20 000| 015| 015| 015| 015
6| 2| 32 | 03 0,15/000| 015| 015| 015| 0,15
17 2 | 34 | 03 0,15|000| 015| 015| 015 0,15
18| 2 | 3 | 03 0,15|000| 015| 0415| 05| 0,15
19 2 | 38 | 03 0,15/000| 015| 015| 0,15 0,15
20| 2 | 40 | 03 0,15|000| 015| 0415| 015 0,15
21 2 | 42 | o3 0,15/000| 015| 015| 015 0,15
2 2| 45 | 03 0,15|000| 015| 015| 015 0,15
23| 2 | 46 | 03 0,15|000| 015| 0415| 05| 0,15
24 2 | 48 | 03 0.15/000| 015| 015| 015 0,15
25 2 | 50 | 03 0,15|000| 015| 015| 015 0,15
26| 2 | 52 | 03 015/000| 015| 015| 015 0,15
27 2 | 54 | 03 0,15|000| 015| 015| 015| 0,15
28| 2 | 56 | 03 0,15|000| 015| 015| 015 0,5
29 2 | 58 | 03 0,15/000| 015| 015| 015 0,5
30 2 | 60 | 03 0,15/000| 015| 015| 015 0,15
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Keterangan : AT (Interval waktu saat pengukuran infiltrasi), T Kum (Waktu kumulatif pada
pengukuran infiltrasi), A H (Penurunan air pada saat pengukuran infiltrasi), f (Selisih
penurunan air dengan waktu kumulatif), K (konstanta Horton), fK1 (Laju infiltrasi pada
K1), fK2 (Laju Infiltrasi pada K2), fK3 ( Laju infiltrasi pada K3), fK4 ( Laju infiltrasi
pada K4).



Lampiran 9. Nilai fo, fc, K dan laju Infiltrasi pada U25

45

-
No (rﬁ:t) kum é rﬁl) :;;:::t; K | fK1 | fK2 | fK3 | fK4 | K5
(mnt)
12| 2 | 34| 170 |031] 110] 124] 140| 1,33| 066
2 | 2| 4 | 22| 110 |o000| o078 094| 1.17| 1.06| 045
32| 6 | 22| 110 |o000| 060| 075 1.00| 087 041
4 2 8 | 22| 110 |o022] o051 062] 086| 073| 040
5 2| 10 | 17| 085 |000| 046| 054| 075| 064 040
6 | 2 | 12 | 17| o085 |000| 043| 049| 067| 057| 040
712 14 | 17| o085 |000| 042 046| 061| 052| 040
8| 2| 16 | 17| o085 |000| 041 044| 056| 049 040
9o | 2 | 18 | 17| o085 |013| 040 042| 053] 046 040
10 2 | 20 | 15| 075 |000| o040| 042| 050| 044| 0,40
1] 2 | 22 | 15| 075 |017| 040| 041| 047| 043| 0,40
12| 2 | 24 | 13| 065 |000| 040| 041| 046| 042| 0,40
13| 2 | 26 | 1,3] 065 |000| 040| 040| 044| 042| 0,40
14| 2 | 28 | 13| 065 |080| 040| 040| 043| 041| 0,40
15| 2 | 30 | 09| 045 |000| o040| 040| 043| 041| 0,40
16| 2 | 32 | 09| 045 |000| o040| 040| 042] 041| 040
17| 2 | 34 | 09| 045 |000| o040| 040| 042] 040| 040
18| 2 | 36 | 08| 040 |000| o040] 040] 041] 040| 040
19| 2 | 38 | 08| 040 |000| 040| 040| 041| 040| 0,40
20| 2 | 40 | 08| o040 [000| o040| 040| 041| 040| 040
21| 2 | 42 | 08| 040 |000| o040| 040| 041| 040| 040
22| 2 | 44 | 08| o040 |000| o040] 040| 040| 040| 040
22| 2 | 46 | 08| 040 |000| o040| 040| 040| 040| 040
24| 2 | 48 | 08| o040 |000] o040| 040| 040| 040| 040
25| 2 | 50 | 08| 040 |000| 040| 040| 040| 040| 040
26| 2 | 52 | 08| 040 |000| 040| 040| 040| 040| 040
27| 2 | 54 | 08| 040 |000| 040| 040| 040| 040| 040
28| 2 | 56 | 08| 040 |000| 040| 040| 040| 040| 040
29| 2 | 58 | 08| 040 |000| o040| 040| 040| 040| 040
30| 2 | 60 | 08| 040 |000| o040| 040| 040| 040| 040

Keterangan : AT (Interval waktu saat pengukuran infiltrasi), T Kum (Waktu kumulatif pada
pengukuran infiltrasi), A H (Penurunan air pada saat pengukuran infiltrasi), f (Selisih
penurunan air dengan waktu kumulatif), K (konstanta Horton), fK1 (Laju infiltrasi pada
K1), fK2 (Laju Infiltrasi pada K2), fK3 ( Laju infiltrasi pada K3), fK4 ( Laju infiltrasi

pada K4), fK5 ( Laju infiltrasi pada K5).
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Lampiran 10. Tabel Kriteria Laju Infiltrasi

Laju Infiltrasi (cm/jam) Kriteria
0,1 Sangat lambat
0,1-0,5 Lambat
0,5-2 Sedang lambat
2-6,5 Sedang
6,5-12,5 Sedang cepat
12,5-25 Cepat
>25 Sangat cepat

Sumber : Lee, 1990
Lampiran 11. Tabel Hubungan Antar Variabel Korelasi

Koefisien Korelasi Hubungan Antar Variabel
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono, 2007
Lampiran 12. Tabel Klasifikasi Berat Isi Tanah

Berat Isi (g cm™) Kelas
<0,9 Rendah / ringan
0,9-1,2 Sedang / sedang
1,2-1,4 Tinggi / berat / mampat
>1,4 Sangat tinggi / sangat berat /

sangat mampat
Sumber : Lab. Fisika Jur. Tanah FP UB.2006

Lampiran 13. Tabel Klasifikasi Porositas
Porositas (%) Kelas

<31 Rendah
31-63 Sedang
>63 Tinggi

Sumber : Lab. Fisika Jur. Tanah FP UB.2007

Lampiran 14. Indeks Kemantapan Agregat (Indeks DMR)

DMR mm Kelas

> 2,00 Sangat stabil sekali
0,80-2,00 Sangat stabil
0,66-0,80 Stabil

0,50-0,66 Agak stabil
0,40-0,50 Kurang stabil
<0,40 Tidak stabil

Sumber : Islami dan Utomo (1995)



Lampiran 15. Kelas Ketersediaan Air Tanah

Ketersediaan Air (%)  Kelas

<5 Sangat rendah
5-10 Rendah

10-15 Sedang

15-20 Tinggi

>20 Sangat tinggi

Sumber : Agroklimat, 1990
Lampiran 16. Persentase Tutupan Kanopi

Perlakuan % Tutupan
Kanopi
K 0
Ul 0,10
U3 0,46
U6 0,28
u25 0,63
Lampiran 17. Tabel Anova Ketebalan Seresah
SK Db JK KT Fhit F tabel 5%
Ulangan 2 0,02 0,01 0,27" 4,46
Perlakuan 4 0,31 0,08 2,13" 3,84
Galat 8 0,29 0,04
Total 14 0,61
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Keterangan : Nilai f hitung yang diikuti ™ : menunjukkan tidak berbeda nyata, * : menunjukkan

perbedaan nyata.

Lampiran 18. Ketebalan Seresah

Perlakuan Ulangan1 Ulangan2 Ulangan3 Total Rata-rata
K 0,32 0,35 0,62 1,29 0,43
Ul 0,55 0,88 0,33 1,76 0,59
U3 0,56 0,17 0,26 0,99 0,33
U6 0,10 0,22 0,12 0,44 0,15
u25 0,34 0,45 0,30 1,10 0,37
Total 1,87 2,07 1,63 5,57
Rata-rata 0,37 0,41 0,33

Lampiran 19. Produksi Seresah dan Tumbuhan Bawah

Tumbuhan bawah

Seresah Daun Seresah Ranting

PertdNing (ton ha) (ton ha)) (ton ha))
K 10,37 0,00 0,00
U1 8,07 0,00 0,00
U3 6,65 0.11 0.26
U6 281 138 0.22
25 6,93 0,51 0,24
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Lampiran 20. Tabel Anova Berat Isi Tanah

SK db JK KT Fhit FTab5%
Ulangan 2 0,002 0,001 040" 3,55
Perlakuan 9 0,109 0,012 4,01° 246
Lokasi (L) 4 0,105 0,026 8,67* 2,93
Kedalaman (K) 1 0,001 0,001 0,22" 4,41
L x K 4 0,004 0,001 029" 2,93
Galat 18 0,055 0,003
Total 29 0,276

Keterangan : Nilai f hitung yang diikuti ™ : menunjukkan tidak berbeda nyata, = : menunjukkan
perbedaan nyata.

Lampiran 21. Nilai Berat Isi Tanah
Perlakuan Kedalaman (cm) Berat Isi (g cm™) Kelas

K 0-20 0,87 ab Ringan
20-40 0,85 ab Ringan

Ul 0-20 0,8la Ringan
20-40 0,81 a Ringan

U3 0-20 091D Sedang
20-40 0,88 Db Ringan

U6 0-20 0,97 c Sedang
20-40 1,00 ¢ Sedang

u25 0-20 0,89 b Ringan
20-40 0,86 ab Ringan

BNT 0,07

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukan beda nyata (P<0,05), pada uji
BNT taraf 5%.

Lampiran 22. Tabel Anova Porositas
SK db JK KT FHit F tabel 5%
Ulangan 2 3,68 1,84 0,217 3,55
Perlakuan 9 167,23 1858 0,217 2,46
Lokasi (L) 4 15227 38,07 4,31° 2,93
1
4

Kedalaman (K) 2,21 2,21 0,36" 4,41

Lx K 12,75 3,19 0,36" 2,93
Galat 18 159,13 8,84
Total 29

Keterangan : Nilai f hitung yang diikuti ™ : menunjukkan tidak berbeda nyata, = : menunjukkan
perbedaan nyata.



Lampiran 23. Nilai Porositas tanah

Perlakuan Kedalaman (cm)  Porositas (%) Kelas
K 0-20 63,05 b Tinggi
20-40 63,33 bc Tinggi
Ul 0-20 64,58 ¢ Tinggi
20-40 65,38 ¢ Tinggi
U3 0-20 60,49 ab Sedang
20-40 63,40 bc Tinggi
U6 0-20 58,71 a Sedang
20-40 58,15 a Sedang
u25 0-20 61,30 ab Sedang
20-40 61,62 ab Sedang
BNT 3,61
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Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukan beda nyata (P<0,05), pada uji
BNT taraf 5%.

Lampiran 24. Tabel Anova Kemantapan Agregat

SK db JK KT  Fhit F Tab 5%
Ulangan 2 0,06 003 0,04" 3,55
Perlakuan 9 910 1,01 1,307 2,46
Lokasi (L) 4 416 1,04 134" 2,93
Kedalaman (K) 1 423 423 544 4,41
LxK 4 0,70 0,18 0,22" 2,93
Galat 18 14,02 0,78
Total 29 32,28

Keterangan : Nilai f hitung yang diikuti ™ : menunjukkan tidak berbeda nyata, = : menunjukkan
perbedaan nyata.

Lampiran 25. Indeks Kemantapan Agregat

Perlakuan Kedalaman Kemantapan

Agregat Kelas

(cm) Ayakan Basah (Indeks
DMR) (mm)

K 0-20 2,43 ¢ Sangat stabil sekali
20-40 1,28 a Sangat stabil

Ul 0-20 3,08¢c Sangat stabil sekali
20-40 2,21 ab Sangat stabil sekali

U3 0-20 2,49 c Sangat stabil sekali
20-40 1,57 ab Sangat stabil

U6 0-20 1,97 ab Sangat stabil
20-40 1,50 ab Sangat stabil

u25 0-20 2,74 ¢ Sangat stabil sekali
20-40 2,40 c Sangat stabil sekali

BNT 1,07

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukan beda nyata (P<0,05), pada uji
BNT taraf 5%.



Lampiran 26. Tekstur Tanah
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Perlakuan Kedalaman % Liat % Pasir % Debu Kelas
(cm) Tekstur
K 0-20 20 18 62 Lempung
berdebu
20-40 27 20 53 Lempung
berdebu
Ul 0-20 31 20 49 Lempung
liat berdebu
20-40 31 23 46 Lempung
berliat
U3 0-20 51 11 38 Liat
20-40 50 13 37 Liat
U6 0-20 35 19 46 Lempung
liat berdebu
20-40 43 13 44 Liat
u25 0-20 37 18 55 Lempung
liat berdebu
20-40 52 18 30 Liat
Lampiran 27. Kadar Air Tersedia
Perlakuan Kedalaman (cm) Air Tersedia (%) Kelas
K 0-20 14,10 Sedang
20-40 17,57 Tinggi
Ul 0-20 10,93 Rendah
20-40 11,93 Sedang
U3 0-20 14,38 Sedang
20-40 9,58 Rendah
U6 0-20 12,53 Sedang
20-40 7,47 Rendah
u25 0-20 8,57 Rendah
20-40 13,43 Sedang
Lampiran 28. Tabel Anova Bahan Organik
do JK KT F hit F Tab 5%
Ulangan 2 0,13 0,06 0,42" 3,55
Perlakuan 9 361 040 270" 2,46
Lokasi 4 2,12 053 358 2093
Kedalaman 1 056 056 3,79 441
LxK 4 093 0,23 156" 2,93
Galat 18 2,67 0,15
Total 29 10,02

Keterangan : Nilai f hitung yang diikuti ™ : menunjukkan tidak berbeda nyata, = : menunjukkan

perbedaan nyata.



Lampiran 29. Nilai Bahan Organik

Perlakuan Kedalaman BO
(cm)
K 0-20 1,83 bc
20-40 1,27 a
Ul 0-20 2,13 ¢
20-40 1,83 bc
U3 0-20 1,52 ab
20-40 1,93 bc
U6 0-20 157b
20-40 1,07 a
u25 0-20 2,23 ¢
20-40 1,83 bc
BNT 0,47
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Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf berbeda menunjukan beda nyata (P<0,05), pada uji

BNT taraf 5%.



